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ABSTRAK

Senyawa kimia pada cairan lebah: analisis ilmiah QS. al-Nahl ayat 68-69 ini
ditulis oleh Raudatul Jannah dan dibimbing ibu dosen Limmatus Sauda, M. Hum.

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi mengenai manfaat madu dan peran
madu sebagai bahan pengobatan, karena madu merupakan sumber makanan yang
banyak mengandung bahan-bahan kimiawi dan biologi yang berfungsi sebagai
antibakteri, antikanker, dan antioksidan. Di antaranya adalah asam fosfat yang
berfungsi untuk memperbaiki darah dan menambah kadar hemoglobin dalam darah.
Vitamin-vitamin yang ada dalam madu pun lebih baik dari pada vitamin yang ada pada
buah, sehingga tidak mudah terjadinya pembusukan pada madu jika ia dibiarkan
terbuka, karena madu lebah lebih efektif dan lebih unggul kemampuannya melawan
bakteri daripada material kimiawi tersebut. Selain itu makna yang terkandung pada
penafsiran QS. al-Nahl ayat 68-69 yaitu wahyu yang Allah berikan kepada lebah, dan
wahyu yang dimaksud dalam ayat ini adalah sebuah ilham yaitu insting kepada lebah.
Tujuannya agar lebah dapat melakukan tugas mereka dengan baik dengan memakan
makanan yang baik dan menghasilkan yaa@Raik-baik pula serta membuat sarang yang
sangat kreativ untuk menampungd a produksi. Hasil dari kerja keras
lebah ini memberikan banyak dikemudian hari. Manusia bisa
menggunakan madu sesuét gacnjadikan madu sebagai
bagai bahan kosmetik.
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Seperti madu bisa dijadi mbutuhkan, karena madu
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pengobatan seperti fruktosa, vitamin, mineral, glukosa, dan senyawa-senyawa penting
lainnya. (2) Penafsiran ilmiah pada QS. al-Nahl yaitu dengan cara melihat tafsiran ayat-
ayatnya yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan sains, kemudian menafsirkan
makna ayat tersebut sesuai dengan teori-teori ilmiah yang ada seperti ilmu kimia,
biologi dan matematika. Upaya menafsirkan Alquran secara ilmiah akan berdampak
pada fungsi Alquran sebagai kitab petunjuk dan pemisah antara yang hak dan yang
bathil, dan menunjukkan sifat fleksibelnya Alguran yang dipandang sesuai dan pantas
untuk dipedomani oleh manusia.
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